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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kontribusi sektor
ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam
periode penelitian tahun 2010-2016. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kuantitatif menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data panel. Tujuan analisis penelitian ini yaitu menjelaskan
pengaruh variabel independen, yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan
sektor industri pengolahan terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan hasil uji simultan, penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sedangkan berdasarkan
hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel sektor pertanian berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel sektor pertambangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel
sektor industri pengolahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya menjaga
hasil produksi pertanian, peningkatan ekspor tambang serta pengembangan
industri pengolahan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan
Sektor Industri Pengolahan
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ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of the economic sector's
contribution to economic growth in West Nusa Tenggara province in the 2010-
2016 study period. This study was conducted by quantitative methods using
secondary data. The data analysis technique used is the analysis of panel data.
Objective analysis of this study is to explain the influence of the independent
variables, namely agriculture, mining and manufacturing sector to the dependent
variable for economic growth. Based on the test results simultaneously, this study
shows that independent variables jointly significant effect on economic growth in
the province of West Nusa Tenggara. While based on the partial test results show
that the agricultural sector variables positive and significant impact on economic
growth. Variable mining sector and a significant positive effect on economic
growth. Variable manufacturing sector and a significant positive effect on
economic growth. The study recommends the importance of maintaining
agricultural production, increased exports of mining and processing industry
development to promote economic growth.

Keywords: Economic Growth, Agriculture, Mining and Manufacturing Sectors
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan di negara-negara berkembang pada umumnya
termasuk di Indonesia masih memunculkan dualisme yang mengakibatkan
adanya gap atau kesenjangan antara daerah yang satu dengan daerah yang
lainnya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari suatu pembangunan
ekonomi adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang biasa
diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan per kapita. Peningkatan output
dapat dilihat dari ketersediaan sumber daya alam maupun sumber daya
manusia, tingkat teknologi, keadaan pasar dan kerangka kehidupan
ekonomi (Fitri, 2012).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana
pemerintah daerah dan masyarakat setempat bekerjasama dalam mengelola
sumber daya yang ada. Selain itu, pemerintah daerah juga dapat
membentuk pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru sehingga dapat merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi wilayah tersebut (Arsyad, 2016: 121).

Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda
dengan daerah lain. Dalam perencanaan pembangunan ekonomi suatu
daerah perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah itu
sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Selain itu, dalam

menyusun



strategi pembangunan ekonomi daerah, baik jangka pendek maupun
jangka panjang perlu pemahaman terkait teori pertumbuhan ekonomi
wilayah. Hal ini dapat menentukan kualitas rencana pembangunan daerah
itu sendiri (Jessi, 2014).

Provinsi Nusa Tenggara Barat terdiri dari delapan kabupaten dan dua
kota yaitu Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok
Utara, Sumbawa Barat, Sumbawa, Dompu, Bima, Kota Mataram dan kota
Bima. Perekonomian Provinsi Nusa Tenggara Barat didukung dengan
tujuh belas lapangan usaha atau sektor yang dapat menghasilkan barang
dan jasa sebagaimana termuat dalam PDRB menurut lapangan usaha.

Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Nusa Tenggara Barat (juta
rupiah) tahun 2010-2016

Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Nusa Tenggara Barat (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha PDRB 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Pertanian,
Kehutanan 14939 | 15691 | 16407 | 16946 | 17702 | 18924 | 19295
,dan Perikanan 021,6 914,2 442,3 7427 366,1 911,8 328,7
20471 | 14709 | 10788 | 11254 | 11238 | 23267 | 24777
Pertambangan dan Penggalian 115,4 393,1 742,1 503,2 697,9 235,1 079,1
32109 | 32770 | 34148 | 35395 | 36586 | 37726 | 39733
Industri Pengolahan 34 41,2 735 36,8 62,1 31,6 96,4
34904, | 38398, | 43051, | 47750, | 66684, 74845,
Pengadaan Listrik dan Gas 6 2 1 6 6 | 67276 7
51748, | 54924, | 56861, 63614, | 66026, | 69258,
Pengadaan Air dan Pengelolaan Sampah 8 2 6 | 59363 6 6 2
57151 | 61397 | 63663 | 66969 | 72193 | 77443 | 84138
Konstruksi 45,2 80,9 06,7 63,3 08,3 89,2 58
Perdagangan Besar dan Eceran; 71368 | 76629 | 83931 | 90526 | 97472 | 10276 11063
Reparasi Sepeda Motor dan Mobil 97,8 43,9 03,3 63,5 95,6 453,2 417,6
41403 | 44275 | 47179 | 49639 | 53353 | 56953 | 60699
Transportasi dan Pergudangan 42,2 15,9 41 82,7 71,4 85,5 58,5
Penyediaan Akomodasi dan Makan 98889 | 10652 | 11438 | 12425 | 13286 | 14037 | 15502
Minum 0 82,1 115 95,1 39,9 59,4 49,1
12118 | 13358 | 14478 | 15548 | 16849 | 18254 | 19858
Informasi dan Komunikasi 20,5 53,4 95,1 74,8 52,8 87,2 75,3
14900 | 17020 | 19284 | 21061 | 22688 | 24802 | 27858
Jasa Keuangan dan Asuransi 68 29,9 94,3 90,6 65,2 70,7 23,1
16956 | 18133 | 19344 | 20860 | 22056 | 23564 | 25019
Real Estate 21,6 71,4 32,8 22,4 57,9 12,7 98,1
97948, | 10493 | 11469 | 12263 | 13154 | 13911 | 14884
Jasa Perusahaan 9 14 8,1 73 2,3 8,5 4,7
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 38129 | 38565 | 38896 | 40073 | 42070 | 43623 | 44797
dan Jaminan Sosial Wajib 56,7 19,4 88,6 72,5 46,3 98 56,1




26433 | 28465 | 29619 | 31406 | 33516 | 35953 | 37887
Jasa Pendidikan 66,4 29,7 30,6 06 51,1 60 374
11987 | 12664 | 13134 | 14128 | 15106 | 16129 | 17049
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 36,4 69,8 80,9 78,4 43,8 79,8 74,7
12832 | 13862 | 14180 | 15320 | 16519 | 17544 | 18648
Jasa Lainnya 08,2 41,7 58,9 314 64,3 82,7 05
70122 | 67379 | 66340 | 69766 | 73372 | 89344 | 94548
PDRB 726,1 140,6 812,4 714,4 963,8 5779 205,9
PDRB Tanpa Pertambangan Bijih 51405 | 54511 | 57521 | 60640 | 64448 | 68546 | 72462
Logam 7214 957,8 3717 342,6 551,2 624,9 804,4

sumber: Badan Pusat Statisatik(data diolah)

Sektor yang menyumbang terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara
Barat tertinggi pada tahun 2016 adalah sektor pertambangan sebesar
24.777.079 juta rupiah, kemudian diikuti oleh sektor pertanian sebesar
19.295.328 juta rupiah dan sektor perdagangan besar dan eceran sebesar
11.063.417 juta rupiah.

Dalam penelitian Ristina (2018) disebutkan bahwa perkembangan
perekonomian di Provinsi Nusa Tenggara Barat secara makro relatif baik
meskipun belum diikuti perkembangan kualitas sumber daya manusia dan
peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Adanya kesenjangan output
antar kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat tergolong rendah
secara nasional sehingga mampu menjadi solusi untuk mengurangi
kemiskinan. Adanya program dari pemerintah dalam rangka mempercepat
pengembangan ekonomi Nusa Tenggara Barat diperkirakan akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah secara keseluruhan. Untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara

Barat dapat dilihat pada grafik berikut.



Grafik 1.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Barat tahun 2011-2016
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* Sumber: Badan Pusat Statistik (data di—olah)
Berdasarkan grafik 1.1 diatas, bahwa pertumbuhan ekonomi
kabuaten/kota di provinsi Nusa Tenggara Barat mengalami fluktuatif. Pada
tahun 2011 Kabupaten Sumbawa Barat merupakan kabupaten dengan
angka pertumbuhan ekonomi terendah yaitu sebesar -28,18 persen, namun
mampu mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2015 sebesar
107,07 persen. Kenaikan ini berasal dari kontribusi sektor pertambangan
seiring dengan diperolehnya izin ekspor hasil tambang dan dari sektor
pertanian yang bisa memenuhi kebutuhan dalam daerah dan nasional.
Peranan sektor petanian dalam pembangunan ekonomi sangat
penting karena sebagian besar penduduk di negara-negara miskin
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Adapun langkah yang
harus dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan para
petani yaitu meningkatkan produksi tanaman pangan dan tanaman
perdagangan mereka atau dengan menaikkan harga yang mereka terima

atas produk-produk yang mereka hasilkan (Arsyad, 2016: 405).



Daerah agribisnis adalah daerah yang aktivitas masyarakatnya dalam
bidang pertanian meliputi kegiatan budidaya, pascapanen, proses
pengolahan dan pemasaran. Daerah agrabisnis ini merupakan proses
transformasi kehidupan masyarakat dari proses produksi untuk pemenuhan
kebutuhan sendiri (subsisten) kearah peningkatan produksi yang
berorientasi pasar (market oriented). Setiap daerah memiliki daya saing
dalam mencapai suatu kesejahteraan salah satunya dengan melakukan
kerjasama baik itu domestik maupun internasional (Iwan, 2010).

Potensi pertanian di Provinsi Nusa Tenggara Barat termasuk yang
paling dominan sebagai penyumbang perkonomian mengingat luas
wilayah dan potensi sumber daya manusia. Provinsi Nusa Tenggara Barat
merupakan salah satu daerah swasembada beras dan juga sebagai salah
satu daerah penyangga pangan nasional. Dalam merealisasikan program
pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat masyarakat didorong agar hasil produksi bahan pangan
meningkat seperti padi, jangung maupun kedelai (seri analisis
pembangunan wilayah Provinsi NTB, 2015). Untuk mengetahui produksi
padi di Kab/kota Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat dilihat pada grafik

berikut.



Grafik 1.2
Produksi padi di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat
tahun 2011-2015 (ton)
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Berdasarkan grafik 1.2 diatas, bahwa produksi padi di
kabuapaten/kota mengalami penurunan pada tahun 2014. Produksi padi
terendah di Kota Bima sebesar 29.096 ton dengan luas lahan 4.907 hektar.
Sedangkan produksi padi tertinggi di Kabupaten Sumbawa sebesar
401.357 ton dengan luas lahan 75.308 hektar. Pada tahun 2015 produksi
padi mengalami kenaikan yang signifikan di kabupaten/kota.

Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan bahwa “Bumi dan air
dan kekayaan alam yang terkadung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Hal ini dapat
diartikan bahwa kekayaan alam merupakan milik rakyat Indonesia yang
dikuasakan kepada negara untuk dikelola dengan baik. Pemerintah sebagai
representasi negara memiliki hak untuk mengelola kekayaan sumber daya
alam agar dapat dinikmati oleh rakyat Indonesia secara adil dan merata

(Adrian, 2012: 24).



Sumber daya alam yang dimiliki Negara Indonesia sangat melimpah
baik itu sumber daya alam hayati maupun sumber daya alam non hayati.
Sumber daya alam hayati seperti hutan, sedangkan sumber daya alam non
hayati seperti sumber daya mineral. Sumber daya mineral yaitu berupa
minyak bumi, emas, batu bara, perak, timah dan lainnya. Usaha
pertambangan secara langsung mengambil bahan galian dari alam
sehingga disebut industri dasar tanpa daur ulang (Selvi, 2014).

Pasal 1 angka 1 UU No 4 Tahun 2009, pertambangan adalah
sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian,
pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi
penyelidikan ~ umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan,
serta kegiatan pasca tambang.

Sektor pertambangan memberikan kontribusi signifikan dalam
ekonomi nasional (3% PDB 2006). Keuntungan ekonomis bagi Indoensia
lebih besar dibanding jumlah kontribusi dalam PDB, karena multiplier
effect yang dihasilkan meskipun sifatnya intangiable. Pertambangan
memunculkan peta ekonomi baru di daerah yang dulunya terpencil
termasuk penyerapan tenaga kerja langsung dan tak langsung (Adrian,
2012: 103).

Seperti yang dikutip dari sebuah artikel menyebutkan bahwa potensi
pertambangan berupa mineral di Provinsi Nusa Tenggara Barat cukup

besar. Setidaknya ada 60 lokasi potensi mineral logam yang tersebar di



Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa. Selain potensi mineral logam, bumi
Nusa Tenggara Barat juga penghasil batu-batuan seperti batu bangunan,
batu kapur dan lainnya. Berikut ini potensi galian batu-batuan dan galian
logam yang tersebar di seluruh wilayah Nusa Tenggara Barat.

Tabel 1.2

Potensi Galian Batuan dan Logam menurut Kabupaten/Kota Provinsi
Nusa Tenggara Barat tahun 2014 (ton)

kabupaten/kota galian batuan galian logam
batu pasir
bangunan | batu kapur | emas besi mangan

Lombok timur 4.975.513 | 49.884.190 0 200 0
81.101.04

Lombok tengah 0 | 491.918.162 0 3 0
282.627.8

Lombok barat 13| 10.247.750 2 7 2.510

Lombok utara 0 0 0 0 0
138.490.9

Sumbawa 84 | 412.677.317 1.671 | 14.246 | 773.053
11.376.28

Dompu 7| 37.097.000 0 3 36.250
996.333.4

Bima 45| 41.992.880 0 5.298 0
113.409.3

Sumbawa barat 29 7.087.000 | 5.386.840 0 0

Kota mataram 3.922.094 0 0 0 0

Kota Bima 2.588.090 0 0 0 0

Sumber : Provinsi Nusa Tenggara barat dalam angka (data diolah)
Basuki (2014), menyatakan bahwa peran industri sangat penting
dalam perkembangan suatu perekonomian. Adapun yang menjadi tolak
ukur sektor industri terhadap perekonomian yaitu sumbangan sektor
industri pengolahan (manufacturing) terhadap PDB, jumlah tenaga kerja
yang terserap di sektor industri dan sumbangan komoditi industri terhadap
ekspor barang dan jasa. Dengan demikian, industrialisasi tidak terlepas

dari usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dan



kemampuan memanfaatkan secara optimal sumber daya alam dan sumber
daya lainnya.

Peran sektor industri pada pembentukan PDRB NTB cukup tinggi
walaupun masih berada jauh di bawah peran sektor pertanian. Dengan
berkembangnya sektor industri, aktivitas di sektor-sektor lain akan turut
meningkat. Hal ini karena sektor industri tidak akan berkembang dengan
sendirinya, akan tetapi membutuhkan pasokan bahan baku baik dari sektor
pertanian maupun dari sektor lainnya. Potensi sumberdaya alam NTB yang
besar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pengembangan usaha mandiri, seperti keberadaan industri rakyat. Seluruh
kabupaten dan kota di NTB memiliki usaha industri baik formal maupun
informal (seri analisis pembangunan wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Barat 2015). Untuk mengetahui jumlah perusahanan formal yang tersebar

di NTB pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik 1.3
Jumlah perusahaan dan tenaga kerja formal di Kabupaten/Kota tahun
2016
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Berdasarkan grafik 1.3 diatas, bahwa jumlah perusahaan industri
formal yang tumbuh pada tahun 2017 sebanyak 8.730 perusahaan
menyerap tenaga kerja sebanyak 51.541 orang, dimana jumlah industri
formal terbanyak ada di kota Mataram sebanyak 1.733 perusahaan
menyerap tenaga kerja sebanyak 8.371 orang dan terendah ada di
Kabupaten Dompu dengan 241 perusahaan dengan tenaga kerja 1.916
orang.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ristina (2018) tentang
analisis pengaruh sektor pertanian, sektor pariwisata, investasi dan tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di Nusa
Tenggara Barat Tahun 2011-2016. Hasil penelitian ini adalah sektor
pertanian, sektor pariwisata dan investasi  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi
Nusa Tenggara Barat tahun 2011-2016. Sedangkan tenaga kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2011-2016.

Penelitian lain dilakukan Wahyu Hidayat et al (2014) tentang
dampak sektor pertambangan terhadap perekonomian di Kabupaten Luwu
Timur dengan menggunakan analisis Input-Output (I-O). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara sektor pertambangan dengan
sektor lainnya dibawah rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa sektor

pertambangan belum mampu meningkatkan pertumbuhan sektor hulu dan
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hilirnya sehingga tidak dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Luwu Timur.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Hussin & Soo Yoke Yik
(2012) tentang kontribusi sektor ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi
di negara Cina dan India. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sektor pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor jasa memilki
hubungan positif dengan PDB per kapita di Cina dan India. Namun,
kontribusi sektor ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di kedua negara
tersebut berbeda. Di India yang memberikan kontribusi tertinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi adalah sektor jasa, sedangkan di Cina kontribusi
tertinggi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sektor industri
pengolahan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih jauh kontribusi sektor ekonomi yang meliputi sektor
pertanian, sektor pertambangan dan sektor industri pengeolahan. Ketiga
sektor ini merupakan komponen dalam PDRB dan menjadi penyumbang
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu,
penyusun melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Sektor
Pertanian, Sektor Pertambangan dan Sektor Industri Pengolahan
terhadap Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat

tahun 2010-2016.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh kontribusi  sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-
20167

2. Bagaimana pengaruh kontribusi sektor pertambangan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-
20167

3. Bagaimana pengaruh kontribusi sektor industri pengolahan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-
20167

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh  kontribusi  sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-
2016.

2. Mengetahui pengaruh kontribusi sektor pertambangan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-
2016.

3. Mengetahui pengaruh kontribusi sektor industri pengolahan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-

2016.



13

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan informasi mengenai
penelitian yang relevan selanjutnya.

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam
menentukan kontribusi sektor-sektor ekonomi terutama yang
berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat agar
lebih mengetahui kontribusi sektor-sektor ekonomi sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka bagi
mahasiswa pendidikan ekonomi khususnya dan mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
umumnya.

c. Bagi Penyusun
Penelitian ini menjadi media untuk mengembangkan wawasan
berfikir dan menganalisis serta menambah ilmu pengetahuan
terkait permasalahan yang diteliti sehingga memperoleh
pengetahuan tentang ada tidaknya kesesuaian penelitian dengan

teori yang ada.



14

d. Bagi Pemerintah,
penelitian ini  diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
pembangunan daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini antara lain dibagi menajdi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal
terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman persetujuan publikasi karya ilmiah, halaman motto dan
persembahan. Pedoman literalisasi, kata pengantar, daftar isi, daftar grafik
dan daftar gambar, daftar lampiran, abstrak.

Untuk bagian isi pada penelitian ini terdapat beberapa bab,
diantaranya

BAB | merupakan pendahuluan skripsi. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian. Akhir
dari pendahuluan adalah sistematika pembahasan yang merupakan
tahapan-tahapan yang menggambarkan arah penelitian.

BAB Il merupakan tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari landasan
teori yang relevan sebagai dasar yang digunakan dalam penyusunan
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan yang terakhir
pengembangan hipotesis dengan argumen yang dibangun dari teori atau

logika dan penelitian sebelumnya yang relevan.
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BAB Il merupakan metode penelitian. Bab ini terdiri dari
penjelasan jenis penelitian, sumber dan jenis data, definisi operasional
variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV merupakan analisis data dan pembahasan. Bab ini terdiri
dari hasil penelitian berupa sektor ekonomi, faktor-faktor yang
mempengaruhinya, hasil pengujian dan analisis data.

BAB V merupakan penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran.

Dibagian akhir skripsi terdapat referensi dan lampiran yang berisi
bahan acuan yang digunakan dalam penelitian serta berisi informasi terkait

dengan penelitian yang perlu untuk dilampirkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi sektor ekonomi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun

2010-2016 dengan menggunkan data panel maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2010-
2016. Hal ini karena didukung oleh luas lahan panen dan sistem irigasi
yang baik, sehingga produksi dari sektor pertanian tidak hanya di
konsumsi masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Barat juga dapat
memenuhi kebutuhan pangan nasional.

2. Sektor pertambangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2010-
2016. Hal ini karena dengan adanya pertambangan memberikan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat baik itu masyarakat Nusa
Tenggara Barat maupun luar daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Selain itu, perekonomian masyarakat sekitar yang bukan pekerja
tambang juga ikut berkembang.

3. Sektor industri pengolahan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat
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Tahun 2010-2016. Hal ini karena industri pengolahan dapat
mempengaruhi Kinerja sektor
lainnya. Selain itu dengan dioptimalkan potensi sumber daya alam
akan memberian nilai tambah ekonomi.

Keterbatasan

1. Terbatasnya jumlah sampel yang digunakan yaitu hanya mengambil
delapan Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan rentang
waktu tujuh tahun.

2. Jumlah variabel yang digunakan yaitu hanya empat variabel, yang
terdiri dari satu variabel dependen dan tiga variabel indpenden.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat

beberapa saran yang perlu diperhatikan :

1. Bagi pemerintah diharapkan memperhatikan potensi alam sehingga
sektor unggulan Provinsi Nusa Tenggara Barat tidak hanya terfokus
pada sektor pertanian, pariwiasta pertambangan saja akan tetapi harus
menyeluruh.

2. Selain potensi alam, potensi sumber daya manusia (SDM) juga tidak
luput dari perhatian pemerintah agar mampu mengolah dan
mengembangkan potensi masing-masing daerah di Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa

diharapkan dapat memperbanyak sampel penelitian.
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